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Jikalau saudara memiliki sebuah Alkitab - dan saya harap saudara mempunyainya - saya mengajak 

saudara untuk membuka dari 1 Tawarikh 29. Saya sangat bersyukur untuk waktu yang kita miliki bersama 

minggu lalu sebagai keluarga orang beriman saat kita berpuasa dan berdoa bersama.  Saya pernah 

mendengar berberapa dari antara saudara tentang bagaimana hal itu berarti, bagaimana berartinya 

waktu itu untuk saudara. Saya sedang makan siang pada hari Senin - saya berbuka puasa dengan makan 

siang bersama lima saudara dan saudari dari Kenya yang ada di sini dalam dalam pertemuan ibadah kita 

Minggu lalu, yang merupakan bagian dari Compassion di Kenya. 

 

Mereka bertumbuh dalam kemiskinan dan sekarang mereka diwisuda dari perguruan tinggi dan 

mempengaruhi budaya mereka dan sangat berarti bagi keluarga mereka - sebuah kesaksian yang luar 

biasa.  Kami berbicara tentang hal-hal yang berbeda, mereka bertanya kepada saya dan berkata, "Yah, 

apakah saudara sering melakukan  hal ini? Apakah saudara semua sering puasa bersama seperti itu? ". 

Saya katakan," Yah, sebenarnya, tidak.  Itu pertama kalinya kami melakukannya. Saya membayangkan 

bagi sebagian orang ini adalah kali pertama mereka berpuasa, dan  ini adalah sesuatu yang perlu kita 

lakukan lebih sering dan kita akan kita lakukan lebih banyak. " 
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Saya juga mengatakan kepada mereka, "Nah, apakah kalian sering kali berpuasa bersama ?" Dalam 

suasana yang tenang dan canggung di meja, ada salah satu dari mereka berkata, "Nah, di gereja kami, 

kami mulai setiap tahun dengan 28 hari berpuasa  " Oh, baik.. Oh, saya akan menganggap itu sebagai kata 

ya. Ya, baik, kita akan melakukan itu seperti kali berikutnya, tetapi kami mulai dengan hanya satu hari 

dulu, dan kemudian jelas pada bulan Januari kami akan siap untuk berpuasa 28 hari. Ya. Jadi, 

bagaimanapun juga setiap orang  memiliki hal lain yang mereka ingin dibicarakan? " 

 

Dan saya berharap bahwa kami akan melakukannya lebih banyak lagi di masa yang akan datang. Tentu, 

saya tidak berkhotbah pada minggu  lalu dan saya jelas membuat waktu yang telah berlalu apa yang 

saudara ada  di depan saudara lebih banyak - hitunglah - 15-pokok khotbah dengan berbagai bagaian dan 

sebagaian dari bagian-pokok. .Ada  satu orang mendatangi saya minggu lalu dan berkata, "Pendeta, 

hanya ingin bapak tahu bahwa  khotbah bapak terbaik yang pernah bapak khotbahkan," jadi saya dapat 

menerimanya. 

 

Dalam penuh keseriuasan, kita akan membaca bagian Alkitab pada minggu ini, dari dalam 1 Tawarikh 29, 

penekanan dalam ayat ini pada hal memberi, yang merupakan gambaran umat Allah yang memberi. Dan 

pikiran saya segera pergi ke beberapa hal yang beberapa minggu lalu saya ajarkan selama enam atau 

tujuh jam di Gereja Secret Church ketika datang untuk memberi. Dan ada beberapa hal dalam studi saya, 

tentang  Injil, harta dan kemakmuran, yang saya pikir, "Segera setelah saya dapat kesempatan, saya tidak 

hanya ingin mengajarkan di Gereja Secret Church. Ini yang perlu kita lihat sebagai sebuah keluarga orang 

beriman".  Beberapa hal penting - bahkan beberapa hal yang saya pikir saya telah beralih dan berubah 

sedikit sebagai hasil dari penelitian itu. 

Jadi apa yang ingin saya lakukan pada pagi ini adalah saya ingin agar kita  melihat pada 1 Tawarikh 

29.  Saya ingin kita melihat dalam memberi gambaran saat ini,  pada sejarah silsilah penebusan, 

kemudian membiarkannya memimpin kita ke dalam pemikiran tentang memberi dalam sejarah silsilah 

penebusan secara keseluruhan. Dan saya ingin kita masuk ke dalam beberapa hal yang saya pikir sangat 

penting bagi kita untuk mendalami ke dalam sebagai gereja ketika datang kepada pemberian kita. Oleh 

karena itu kita akan membaca 1 Tawarikh 29, kita akan melihat sejarah ini. 
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Dan kemudian kita akan membiarkannya mengarahkan kita, memimpin kita, melihat ke dalam di mana 

kita sebagai umat Allah pada tahun 2010 sesuai untuk memberikan dalam sejarah silsilah  penebusan 

secara keseluruhan. Jadi mari kita mulai dengan 1 Tawarikh 29:1. 

Berkatalah raja Daud kepada segenap jemaat itu: "Salomo, anakku, yang satu-satunya dipilih Allah 

adalah masih muda dan kurang berpengalaman, sedang pekerjaan ini besar, sebab bukanlah 

manusia bait itu, melainkan untuk TUHAN Allah. Dengan segenap kemampuan aku telah 

mengadakan persediaan untuk rumah Allahku, yakni  emas untuk barang-barangl dari emas, perak 

untuk barang-barang perak, tembaga untuk barang-barang tembaga, besi untuk barang-barang  

besi, dan kayu untuk barang-barang kayu,  batu permata syoham dan permata tatahan, batu hitam 

dan batu permata yang berwarna-warna, dan  segala macam batu mahal-mahal dan sangat banyak 

pualam. Lagipula oleh karena cintaku kepada rumah Allahku, maka sebagai tambahan pada segala 

yang telah kusediakan bagi rumah kudus, aku dengan ini memberikan kepada rumah Allahku dari 

emas dan perak kepunyaanku sendiri tiga ribu talenta emas, dari emas Ofir dan tujuh ribu  talenta 

perak murni, untuk menyalut dinding rungan, yakni emas untuk barang-barang emas    dan perak 

untuk barang-barang perak dan untuk segala yang dikerjakan oleh tukang-tukang. Maka siapakah 

pada hari ini yang rela memberikan persembahan kepada Tuhan? " 

Lalu para kepala puak dan para kepala sukuIsrael dan para kepala pasukan seribu dan pasukan 

seratus dan para pemimpin pekerjaan untuk raja  menyatakan kerelaannya. Mereka menyerahkan 

untuk ibadah di rumah Allah lima ribu talenta emas dan sepuluh ribu dirham, sepuluh ribu talenta 

perak  dan delapan belas ribu talenta besi. Siapa yang mempunyai batu permata menyerahkannya 

kepada  Yehiel, orang  Gerson itu, untuk pembendaharaan rumah TUHAN. Bangsa itu bersukacita 

karena kerelaan mereka masing-masing, sebab dengan tulus hati mereka 

memberikanpersembahan suka-rela kepada Tuhan. Juga raja Daud sangat bersukacita. 

 

Daud memuji TUHAN di depan mata segenap jemaah itu. Berkatalah Daud : "Terpujilah Engkau ya  

TUHAN, Allahnya bapa kami,dari selama-lamanya  sampai selama-lamanya. Ya TUHAN, punya-

Mulah kebesaran dan kejayaan dan kehormatan dan kemasyhuran dan keagungan, ya segala-

galanya  yang ada di langit dan di yang bumi!  Ya, TUHAN , punya-Mulah kerajaan dan Engkau yang 

tertinggi,itu melebihi segala-galanya sebagai kepala. Sebab kekayaan dan kemuliaan berasal 

daripada-Mu dan Engkaulah yang berkuasa atas segala-galanya dalam  tangan-Mulah kekuatan dan 
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kejayaan; dalam tanga-Mulah kuasa membesarkan dan mengkokohkan segala-galanya. Sekarang, 

ya Allah kami, kami bersyukur kepada-Mu dan memuji nama-Mu yang agung itu.. 

"Sebab siapakah aku ini dan siapakah bangsaku sehingga kami mampu memberikan persembahan 

sukarela seperti ini? Sebab dari pada-Mulah segala-galanya dan  dari tangan-Mu sendirilah 

persembahan yang kami berikan kepada-Mu. Sebab kami adalah orang asing di hadapan-Mu  dan 

orang pendatang sama seperti semua nenek moyang kami; sebagai bayang-bayang hari-hari kami 

di atas bumi, dan tidak ada harapan. Ya TUHAN, Allah kami, segala kelimpahan bahan-bahan yang 

kami sediakan ini untuk mendirikan bagi-Mu rumah bagi nama-Mu yang kudus adalah dari tangan-

Mu sendir dan punya-Mulah segla-galanya. Aku tahu, ya Allah bahwa Engkau adalah penguji hati 

dan berkenan kepada keikhlasan, maka akupun mempersembahkan semuanya itu denga sukarela 

dan tulus ikhlas. Dan sekarang umat-Mu yang hadir disini`kulihat memberikan persembahan 

sukarela kepada-Mu dengan sukacita. Ya TUHAN, Allah Abraham, Ishak, dan Israel, bapa-baoa 

kami,peliharakanlah untuk selama-lamanya kecenderungan hati umat-Mu yang demikian ini dan 

tetaplah tujukan hati mereka kepada-Mu. Dan  kepada Salomo, anakku, berikanlah hati yang tulus 

sehinga ia berpegang pada segala perintah-Mu dan peringatan-Mu, dan ketetapan-Mu Anda, 

melakukan segala-galanya dsn mendirikan  bait yang persiapannya telah kulakukan. " 

Kemudian berkatalah Daud kepada segenap jemaah itu: "Pujilah kiranya TUHAN, Allahmu!" Maka  

segenap jemaah memuji TUHAN, Allah nenek moyang mereka, kemudian mereka berlutut dan 

sujud kepada TUHAN dan kepada raja. Keesokan harinya mereka  mempersembahkan korban 

sembelihan dan korban bakaran kepada TUHAN, yakni seribu ekor lembu, seribu ekor domba 

jantan dan seribu ekor domba muda , dengan segala korban curahannya dan sangat banyak  korban 

sembelihan demi seluruh Israel. Lalu mereka makan dan minum pada hari itu  di hadapan TUHAN  

dengan sukacita yang besar. 

Mari kita berdoa. Bapa, kami tahu bahwa di dalam ruangan ini,kami adalah orang-orang yang  kaya 

terutama dibandingkan dengan penduduk bagian dunia lainnya dan saudara/saudari kami di bagian dunia 

lainnya. Kami memuji TUHAN untuk makanan yang tersedia bagi kami hari ini, air yang tersedia bagi kami 

hari ini, untuk tempat tinggal kami, karena pakaian di badan kami. Kami tidak melihat satu pun dari hal-

hal ini sebagai hal yang remeh. Kami berterima kasih untuk itu dan untuk apa yang  TUHAN telah berikan 

kepada kami melampaui hal-hal ini. 

Dan kami berdoa hari ini, terutama di tengah-tengah budaya materialisme, oleh Roh TUHAN melalui 

Firman TUHAN akan mengubah pikiran dan hati kami menjadi satu dengan TUHAN, bahwa TUHAN akan 
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membuat kami dan membentuk kami menjadi orang yang memberi untuk kemuliaan TUHAN. Kami ingin  

setia dalam silsilah sejarah penebusan untuk memberikan dengan cara yang menghormati dan 

memuliakan  TUHAN, dan kami berdoa agar TUHAN mengajar kami pada hari ini. 

Ubahkanlah hati kami agar kami dapat memberi dengan segenap hati, dengan kerelaan, sama seperti 

kami telah  melihat di sini - dengan cara yang lebih besar dari yang kami  lihat di sini - berdasarkan 

pengorbanan Kristus di kayu salib bagi kami. Dalam nama Yesus kami berdoa. Amin. 

 

Baiklah – ada tiga refleksi pada Perjanjian Lama tentang memberi. Di situlah kita akan mulai. Dan dengan 

gambaran ini, apa yang saudara lihat di awal dari 1 Tawarikh 29 adalah Daud memberikan persembahan-

Nya. Dan kemudian saudara melihat orang-orang memberi, inilah persembahan yang besar. Saat saudara 

masuk ke ayat 7 dikatakan mereka memberi 5.000 talenta dan 10.000 dirham dan 10.000 talenta perak 

dan sebagainya - talenta dan dirham, ini bukan ukuran yang biasa bagi kita. 

 

Dan bahkan ada beberapa perdebatan tentang apa artinya semua ini, tetapi kebanyakan memperkirakan 

ini adalah seperti 190 ton emas, 375 ton perak, 675 ton tembaga, 3.750 ton besi. Kita bicara tentang 

jutaan kilogram emas dan perak, dan hal tembaga dan besi dan lainnya yang diberikan pada hari 

ini. Inilah persembahan yang baik. Ini adalah kebiasaan hari Minggu yang kuat di sini ketika mereka 

memberikan jutaan kilogram dari semua ini. 

Dan apa yang saya ingin saudara lihat - apa yang saya sukai dari bagian ini - adalah bagaimana Daud 

menanggapi Persembahan yang berlimpah tersebut. Dia tidak berkata, "Lihatlah seberapa besar orang, 

atau seberapa besar hadiah", Sebaliknya, jawabannya adalah untuk mengubah wajahnya yang menatap 

ke langit untuk memberi persembahan kepada  TUHAN dan berkata, "Lihatlah betapa Agungnya 

Allah." saudara lihat ini - refleksi pertama pada Perjanjian Lama: memberi adalah ditujukan kepada Allah, 

berpusat pada Allah, dan Allahlah yang ditinggikan. 

Memberi yang  ditujukan kepada Allah, berpusat pada Allah, dan Allahlah yang ditinggikan. Dalam ayat 10 

dia berdoa, "Dimuliakanlah Engkau, TUHAN. Milik-Mulah  ya TUHAN segala kebesaran dan kekuatan dan 

kemuliaan dan kemenangan dan keagungan Seorang penulis berkata:" Daud hanya mengobrak-abrik 

kamus teologis untuk sifat-sifat dan  karakter- karakter yang berbeda dan julukan pada Allah.. "Gambaran  

keseluruhan adalah bahwa dia memuliakan Allah melalui pepersembahan umat-Nya.. 
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Ada beberapa kebenaran di sini yang saya ingin agar saudara melihat hal yang muncul dalam doa Daud 

yang agung. Pertama – dan saudara catat di dalam catatan saudara - dalam doa ini, Daud menunjukkan 

kepada kita bahwa Allah adalah Pemilik segala sesuatu, dan kita adalah pelayan-pelayan-Nya.  Allah 

adalah Pemilik segala sesuatu, kita adalah pelayan-pelayan-Nya. Lihat ayat 11, "Punya-Mulah, ya TUHAN, 

kebesaran dan kekuatan dan kemuliaan dan keagungan dan kemenangan, untuk semua yang ada di langit 

dan bumi adalah milik TUHAN. TUHAN adalah Pemilik kerajaan. "Ayat 12," Kekayaan dan kehormatan 

datang dari TUHAN.Di tangan TUHANlah adalah kuasa, dan kekuatan "Ayat 14," Siapakah saya ini, 

siapakah rakyat saya bahwa kita dapat dengan demikian mempersembahkan dengan sukarela.? Karena 

semuanya datang dari TUHAN, dan dari TUHAN sendirilah yang telah kami berikan kepada TUHAN. 

"Apakah saudara mengerti itu? Apa yang dia katakan adalah semua yang sudah kita persembahkan 

adalah  milik TUHAN.  Allah adalah pemilik segala sesuatu. Ini adalah kenyataan  yang terwujud  nyata 

dalam  Kitab Suci. 

Allahlah yang memiliki rumah dan mobil saudara dan TV saudara dan pakaian saudara, dan dalam hal ini, 

Allah memiliki saudara. Allah memiliki dompet dan segala isinya. Dia memiliki rekening bank saudara dan 

segala isinya. Dan jadi segala sesuatu yang kita berikan hanya memberikan kepadanya apa yang sudah Ia  

miliki. Sekarang ini, seperti jika saudara memiliki sebuah mobil bagus, dan saudara memberikannya 

kepada saya untuk berkeliling selama beberapa hari, dan saya membawanya kembali ke saudara dan saya 

katakan, "Dari kedalaman hati dan kemurahan hati, saya ingin memberikan mobil ini kepada saudara " 

Saudara akan memandang kepada  saya dan setidaknya berpikir jika tidak berkata," Terima kasih atas 

kemurahan hati yang rendah hati saudara, tetapi kenyataannya bahwa mobil itu tetap milik saya" 

Kenyataannya adalah, apapun yang kita berikan kepada Allah Dia sudah menjadi pemiliknya... Kita 

hanyalah pelayan-Nya. Cara lain untuk menempatkan ini, "Allah pemberi segala sesuatu, dan kita adalah 

hamba-hamba-Nya." Apakah ini berarti karena Allah memberikannya, Allah memiliki wewenang untuk 

mengatakan apa yang harus dilakukan dengan itu. Kita bukan tuan-tuan dengan uang kita, kita adalah 

hamba-hamba-Nya dengan uang kita. 

Sama seperti Yesus adalah TUHAN atas setiap keputusan yang kita buat - kita menyadari hal ini, saudara-

saudara. Kita telah kehilangan hak untuk menentukan arah hidup kita. Yesuslah yang berhak  

mengarahkan jalan kita. Yesus mengarahkan setiap keputusan yang kita buat, dan bukan hanya setiap 

keputusan yang kita buat - Yesus menentukan setiap Rupiah yang kita gunakan. Kita tidak mengatur 

semua pengeluaran kita, Allahlah yang mengatur pengeluaran kita, Dia memimpin. Ia menuntun. Dia 

mengatakan, "Inilah yang harus dilakukan dengan itu." 
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Dia adalah Pemilik. Dia Pemberi. Kita adalah pelayan-pelayan-Nya. Kita adalah pelayan-pelayan-

Nya. Itulah gambaran keseluruhannya. Apa yang Daud doakan di sini ketika ia berbicara tentang 

bagaimana semuanya merupakan milik Allah dan segala sesuatu yang mereka berikan adalah hanya 

datang dari Allah saja, dan mereka memberikan karena hati mereka karena didorong oleh Allah untuk 

memberi. Memberi yang diarahkan oleh Allah, berpusat pada Allah, dan Allahlah yang  ditinggikan. 

Refleksi Kedua: umat Allah mengadakan perayaan, bukan karena kewajiban.  Ayat 9, "Umat Allah itu 

bersukacita karena mereka telah digerakkan dengan sukarela." Mereka telah mempersembahkan secara 

penuh kerelaan kepada Tuhan. Ayat 17, "Aku tahu, ya Allah, bahwa TUHAN adalah menguji hati. Dalam 

kejujuran hati saya, saya telah bebas mempersembahkan semuanya ini. Sekarang saya melihat bahwa 

umat-Mu yang hadir di sini mempersembahkan dengan kerelaan  dan sukacita. " saudara mendapatkan 

sampai akhir dalam ayat 22," Mereka makan dan minum di hadapan TUHAN pada hari itu dengan 

sukacita yang besar. " 

Gambaran di sini adalah apa yang kita lihat dalam 2 Korintus 8 dalam Perjanjian Baru, tetapi di sini dalam 

Perjanjian Lama. Allah mengasihi mereka yang memberi dengan sukacita. Allah menciptakan mereka 

yang memberi dengan sukacita. Allah memimpin pemberi yang sukacita. Ini bukan yang orang-orang 

katakan, "Yah, di dalam Perjanjian Lama memberikan merupakan kewajiban. Ini adalah arahan dari  

Hukum.  "Apakah ini terlihat seperti kewajiban? Ini merupakan suatu perayaan. Perayaan dan sukacita 

dalam memberi. Refleksi Kedua: umat Allah memberikan perayaan, bukan karena kewajiban. 

Kemudian refleksi ketiga: Pemberian kita selalu berkaitan dengan hati kita. Dalam ayat 9, ketika Daud 

berbicara tentang bagaimana mereka memberi dengan rela ia mengatakan dengan tulus hati mereka 

ditawarkan secara sukarela memberi kepada TUHAN. Jika saudara pergi kembali melihat ayat 5, saudara 

melihat bahwa Daud memberikan undangan. Siapa kemudian akan member persembahan, dengan 

sukarela mempersembahkan dirinya hari ini untuk TUHAN?  Bahasa yang secara harfiah berarti yang akan 

mencurahkan hati mereka kepada Tuhan? 

Dan apa yang kita lihat adalah bahwa adanya pemberian yang dengan  murah hati melimpah dari hati 

yang berpusat pada TUHAN, bahwa hati berhubungan dengan pemberian kita. Inilah yang kita lihat dalam 

Perjanjian Baru juga, bukan? Yesus berkata, "Di mana hartamu berada, di situ juga hatimu berada." Hati 

kita dan uang kita selalu pergi bersama-sama. Di mana uang kita digunakan menunjukkan di mana hati 

kita ada - yang adalah kebenaran yang merendahkan diri, bukan?  Di mana uang kita menunjukkan di 

mana hati kita. Pemberian kita selalu berhubungan dengan hati kita. 
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Sekarang saya ingin saudara untuk melihat dengan saya ke dalam ayat 6.  Ia mengatakan para pemimpin 

rumah membuat persembahan sukarela mereka. Persembahan sukarela – berilah  garisbawah atau 

lingkarilah itu. Itu merupakan salah satu jenis persembahan dalam Perjanjian Lama, di bawah Perjanjian 

Lama. Yang ingin saya lakukan adalah saya ingin kita berpikir tentang Perjanjian Lama sekarang, dan saya 

ingin kita untuk melihat bagaimana gambaran ini - persembahan sukarela - cocok menjadi pemberian 

Perjanjian Lama sama sekali. 

Jadi saudara mempunyai  tiga jenis persembahan Perjanjian Lama. Dan kita tidak akan mempunyai  waktu 

untuk membalik halaman-halaman ke semua tempat yang berbeda, sehingga saudara  hanya akan 

menuliskan catatan-catatan kecil yang berbicara tentang itu dalam catatan saudara di mana ini bisa 

ditemukan. Tipe pertama dari pemberian Perjanjian Lama adalah perpuluhan. Persepuluhan 

diberikan.  Ayatnya: Imamat 27:30. Imamat 27:30 mengatakan, "Demikian juga segala persembahan 

persepuluhan dari tanah, baik dari hasil benih di tanah maupun dari  buah pohon-pohonan adalah milik 

TUHAN. Itulah persembahan  kudus bagi Tuhan. " 

Yang dimaksud di sini adalah persepuluhan secara harfiah adalah bagian satu persepuluh, 1/10, 10 

persen, itu persepuluhan. Sekarang, gambar dalam Imamat 27:30 adalah bahwa dari hasil tanah, dari 

buah pohon, hasil bumi, sepersepuluh adalah untuk diberikan kepada TUHAN. Apa yang saya ingin 

saudara lihat, meskipun, ada persepuluhan yang berbeda - persepuluh berbeda, untuk dibicarakan - yang 

kita lihat di Perjanjian Lama bahwa umat Allah untuk memberi. 

Pertama persepuluhan diberikan untuk mendukung para imam dan orang Lewi. Sebuah persembahan 

persepuluhan diberikan untuk mendukung para imam dan orang Lewi. Allah memerintahkan umat-Nya 

untuk mendukung pemimpin rohani dalam persekutuan orang  beriman untuk memenuhi panggilan Allah 

dalam hidup mereka. Bilangan 18:21-24 berbicara tentang persepuluhan bagi para imam dan orang Lewi; 

Bilangan 18:21-24. 

Kedua, persepuluhan diberikan untuk menyelenggarakan perayaan umat TUHAN. Ada suatu masa ketika 

semua orang akan membawa perpuluhan bersama dan mereka akan merayakannya di tempat kudus 

pusat. Ulangan 14:22-23 - persepuluhan diberikan untuk sebuah pemberikan untuk perayaan umat 

TUHAN. Kemudian ketiga, akhirnya, persepuluhan diberikan untuk membantu orang miskin dan yang 

membutuhkan. Sebuah persembahan persepuluhan diberikan untuk membantu orang miskin dan yang 

membutuhkan. Ulangan 14:28-29, Ulangan 14:28-29. Sekarang yang satu ini sedikit berbeda. Ini 

persepuluhan pertama diberikan setiap tahun - sepersepuluh untuk membantu mendukung para imam 

dan orang Lewi. Yang kedua diberikan setiap tahun juga, menyediakan perayaan masyarakat. Tapi 
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kemudian ada perpuluhan  ketiga diberikan untuk membantu orang miskin dan yang membutuhkan yang 

diambil setiap tiga tahun. Ulangan 14:28 mengatakan pada akhir setiap tiga tahun saudara membawa  

segala persembahan persepuluhan dari hasil saudara sehingga orang asing, anak yatim, janda itu akan 

datang makan dan dicukupi.. Jadi setiap tiga tahun, sehingga saudara memiliki sepersepuluh yang 

diberikan setiap tahun di sini, sepersepuluh diberikan setiap tahun di sini, dan kemudian sepersepuluh 

diberikan setiap tiga tahun di sini. 

Saudara apa yang saudara sadari dalam Perjanjian Lama, kita berpikir, "Yah, itu hanya berarti ketika 

orang memberikan perpuluhan dalam Perjanjian Lama itu berarti mereka memberikan sepuluh persen 

dari pendapatan mereka." Tetapi kenyataannya adalah saudara mengumpulkannya bersama, dan 

persembahan persepuluhan jumlah setiap tahun sekitar 23 persen per tahun. Dua perpuluhan 

sepersepuluh masing-masing - 10 persen, 10 persen, 20 persen - dan kemudian satu perpuluhan - 10 

persen membagi untuk selama tiga tahun - 3 persen - sekitar 23 persen per tahun. 

Dan itulah umat Allah yang memberi.  Sekarang saya ingin memberikan catatan kecil di sini. Karena sifat 

unik dari Israel, umat Allah, mereka adalah sebuah negara, dan  mereka memiliki  pemerintahan. Bagian 

dari pemberian mereka di sini dalam persepuluhan mirip - tidak persis sama, tetapi mirip dengan apa 

yang kita kadang-kadang mungkin memberikan ketika datang ke kantor pajak, dan sebagainya itu hanya 

catatan kecil. 

Tetapi gambaran di sini adalah 23 persen dari pendapatan mereka per tahun yang diberikan seperti 

ini.  Dan ini hanya satu jenis dari persembahan, salah satu jenis persembahan dalam Perjanjian Lama. Jadi 

saya ingin kita seperti meninggalkan pemikiran kita bahwa dalam Perjanjian Lama, perpuluhan, hanya 

sepuluh persen dari pendapatan mereka, dan itulah semua pemberian mereka. Bukan persepuluhan itu 

sebenarnya 23 persen dari pendapatan mereka, dan itu hanya awal dari pemberian mereka. 

Perpuluhan itu hanya awal dari pemberian mereka. Ini 23 persen bukan batas pemberian mereka - itu 

adalah dasar, ilulah isinya. Di mana pemberian mereka dimulai. Selain itu, Israel memberikan dua jenis 

pemberian Perjanjian Lama.  Pertama, persembahan buah sulung yang diberikan untuk 

mempersembahkan yang terbaik kepada TUHAN. Persembahan buah sulung, yang pada dasarnya berarti 

pertama dari yang terbaik, yang pertama dan yang terbaik dari – ini sebuah contoh.  

Imamat 19:23-25; Imamat 19:23-25 berbicara tentang memberi yang pertama dari atas hasil kebun 

anggurmu. Keluaran 23:16 berbicara tentang memberi yang pertama dari atas hasil saudara dari anggur 

atau gandum atau minyak; Keluaran 23:16. Bilangan 15:20-21; Bilangan 15:20-21 berbicara tentang 
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memberi yang pertama dari atas setiap hasil makanan. Jadi ini adalah persembahan buah pertama - 

sehingga saudara harus mempersembahkan perpuluhan, persembahan buah pertama, dan kemudian 

jenis ketiga pemberian Perjanjian Lama, persembahan sukarela yang diberikan untuk persembahan 

pemberian kepada TUHAN.  

Dan itulah yang kita lihat di sini dalam 1 Tawarikh 29. Apa yang mereka berikan disini sudah melebihi dan 

seterusnya, di atas dan di luar persepuluhan dan korban-korban sulung mereka persembahan buah. Ini 

malahan lebih lagi - persembahan sukarela. Sekarang saya harus menunjukkan sesuatu di sini.  Kembali 

dengan saya melihat Keluaran 36. Saudara harus melihat ini. Keluaran 36:3. Apa yang saya ingin kita lihat 

di sini adalah bahwa perpuluhan itu hanya permulaan saja, dan memberi dalam Perjanjian Lama di bawah 

hukum melangkah  jauh melampaui persembahan persepuluhan. 

23 persen plus persembahan buah sulung ditambah persembahan sukarela, dan saya ingin saudara untuk 

melihat gambarannya. Kita sudah melihat dalam 1 Tawarikh 29, tetapi saya mencintai  gambaran  ini 

dalam Keluaran 36;  lihat ini persembahan sukarela. Yaitu ketika umat Allah telah keluar dari perbudakan 

di Mesir. Mereka akan membangun - mereka bekerja untuk membangun Kemah Suci, dan mereka 

membutuhkan persembahan, persembahan sukarela, yang akan diberikan untuk membangun Kemah 

Suci. Dengarkan ini. 

 

 

 

Keluaran 36:3. 

Mereka menerima dari pada Musa seluruh persembahan khusus, yang telah  dibawa oleh orang 

Israel telah dibawa untuk melaksanakan pekerjaan di tempat kudus. Tetapi orang Israel itu masih 

terus membawa pemberian sukarela kepada Musa tiap-tiap pagi. Dan segala orang ahli yang 

melakukan seluruh pekerjaan untuk tempat kudus itu, datanglah  masing-masing dari pekerjaan 

yang  dilakukannya, dan berkata kepada Musa: "Rakyat membawa lebih banyak dari yang 

diperlukan untuk mengerjakan pekerjaan yang diperintahkan TUHAN untuk melakukannya. " 

Lalu Musa memerintahkan supaya dimaklumkan di mana-mana di perkemahan itu, demikian: 

Tidak usah lagi ada orang laki-laki atau perempuan yang membuat sesuatu menjadi persembahan 

khusus bagi tempat kudus. Demikianlah rakyat  itu dicegah  membawa persembahan lagi. Sebab 
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bahan yang diperlukan mereka telah cukup untuk melakukan segala pekerjaan itu, bahkan 

berlebih. 

Wah! Sepertinya  mereka memberi terlalu banyak - perlu untuk memberitahukan kepada  umat  Allah "! 

Hentikan memberi" Oh, waktu di gereja bagaikan kita memadamkan mercu suari, "Oke, saudara terlalu 

murah hati - berhenti!" 

Saudara memberi terlalu banyak, kita telah memiliki lebih dari pada yang kita butuhkan. Gambaran besar 

sekali! Inilah persembahan sukarela. Tidak ada batasannya. Perpuluhan di Perjanjian Lama - hanya  

memberi dasar.  Disana dimulai. Dan bukan hanya 10 persen, itu adalah 23 persen. Selain itu, saudara 

memiliki buah sulung dan pemberian sukarela. Jadi itulah gambaran dalam Perjanjian Lama. Dalam 1 

Tawarikh 29 cocok. Disini timbul pertanyaan, apa hubungannya dengan kita, apa hubungan sebagai umat 

Allah pada tahun 2010? 

Kita bukan orang-orang Perjanjian Lama. Kita berada dalam gambaran yang banyak berbeda, dan kita 

tahu bahwa ketika kita melihat perintah dalam Perjanjian Lama, kita harus melihatnya  di Perjanjian 

Baru. Dan jika perintah dalam Perjanjian Lama diulang dalam Perjanjian Baru, maka kita harus 

mengikutinya. Hal ini mengikat kita.Tetapi jika perintah dalam Perjanjian Lama - seperti yang kita lihat 

dalam segala macam hal - dalam Imamat, Bilangan, Ulangan bila itu ada dalam Perjanjian Lama, tetapi 

tidak ada dalam Perjanjian Baru, maka kita tidak secara otomatis menerapkannya . Sehingga 

menimbulkan pertanyaan, kemudian - dan itulah pertanyaan yang diperdebatkan di seluruh 

kepemimpinan dalam budaya Kristen kita hari ini – apakah  persepuluhan memerintahkan bagi orang 

percaya Perjanjian Baru? Haruskah orang percaya Perjanjian Baru memberi perpuluhan? Dan inilah  

tempat belajar untuk menantang dan mengubah Gereja Secret Church.  

Disinilah seluruh gambaran dan pemikiran tranformasi - kita akan cepat terus maju tentang  ini sekitar 

setahun yang lalu ketika kita berjalan melalui 2 Korintus 8 dan 9 dan berbicara tentang memberi. Tetapi 

saya ingin kita melihatnya lagi. Mari kita bergerak maju sekarang ke dalam Perjanjian Baru dalam hal 

memberi, dan saya ingin menempatkan di depan  saudara tiga kesimpulan berdasarkan gambaran yang 

kita telah lihat di dalam Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru. Nomor satu - begini saja - tidak ada perintah 

untuk perpuluhan di masa Perjanjian Baru. 

Tidak ada perintah untuk perpuluhan di masa Perjanjian Baru. Sekarang saya ingin saudara untuk 

memegang halaman saudara di sini di 1 Tawarikh 29 karena kita akan kembali ke sini, tetapi kita pergi 
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dengan saya ke Lukas 11. Lukas 11:42 - begini persetujuannya. Hanya ada satu kali dalam seluruh 

Perjanjian Baru bahwa perpuluhan dipermasalahkan. Saya mengatakan satu waktu; itu di dalam salah 

satu percakapan Yesus dengan beberapa tokoh agama Yahudi, dan itu direkam oleh Matius dan 

Lukas. Kita akan melihat catatan Lukas. 

Jadi secara teknis ada dua kejadian, tetapi mereka sedang berbicara tentang situasi yang sama. Suatu kali 

di seluruh Perjanjian Baru di mana perpuluhan bahkan disebutkan, dan saya ingin saudara 

melihatnya. Lukas 11:42 - Yesus berbicara dengan para pemimpin agama Yahudi, orang-orang 

Farisi. Dengarkan apa yang Dia katakan: "Celakalah kamu hai orang-orang Farisi, sebab kamu memberi 

perpuluhan selasih dan inggu dan segala jenis sayuran, tetapi kamu mengabaikan keadilan dan kasih 

Allah. Yang satu harus dilakukan dan yang lain jangan diabaikan.”  

Jadi pada dasarnya Yesus berkata, "Kamu memberi persepuluhan – itu besar. Kamu harus melakukan hal-

ha itu!. Tetapi kamu tidak mengerti tujuan pemberian kalian. Kamu memberikan perpuluhan, dan 

kemudian kamu menunjukkan keadilan dan kasih Allah di dalam cara kamu memperlakukan mereka yang 

dalam kebutuhkan di sekitar kamu. Jika kamu memberikan perpuluhan dan kamu  mengabaikan mereka 

yang membutuhkan di sekitar kamu, dan kamu tidak menunjukkan kepada mereka keadilan dan kasih 

Allah, maka kamu kehilangan seluruh tujuan pemberianmu. "Jadi Yesus di sini tidak memerintahkan 

untuk memberi persepuluhan. 

Dia menegaskan bahwa mereka seharusnya melakukan itu, tetapi bahkan pada saat ini beberapa orang 

mengatakan, "Yah, kenyataannya adalah, meskipun, Yesus berbicara di sini masih dalam kerangka 

Perjanjian Lama. Dia belum pergi ke kayu salib, mati di kayu salib bagi dosa kita, bangkit dari kubur, 

mengirim Roh-Nya, meresmikan gereja-Nya. Kita bukan melihat hal ini. Ini terjadi sebelumnyai, jadi Dia 

masih berbicara kepada para pemimpin agama dalam kerangka pola Perjanjian Lama. " 

Apakah itu berarti bahwa kita kemudian harus membuang persepuluhan ke luar lingkungan kita?  

Beberapa orang mengatakan ya, karena itu tidak disebutkan di dalam Perjanjian Baru. Tetapi pada saat  

ini saya benar ragu-ragu untuk membuangnya benar-benar keluar dari lingkungan kita, karena apa yang 

kita lihat dalam seluruh Perjanjian Baru adalah hal yang sangat menarik. Kita melihat hal-hal yang berarti 

berkaitan dengan persepuluhan di dalam banyak hal yang ada dalam gereja Perjanjian Baru, yaitu jabatan 

pemimpin. 

Kita melihat apa yang dibicarakan di dalam surat-surat Paulus. Kepedulian terhadap mereka yang 

membutuhkan - kita pasti melihatnya. Bahkan, di situlah kita menyadari ketika  saudara melihat 
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Perjanjian Baru, apa yang dikatakan di sana, orang percaya dalam Kristus yang pertama kalinya dalam 

Kisah Para Rasul 2 ketika mereka mendengar Injil diberitakan untuk pertama kalinya. Dan mereka percaya 

dan kemudian mereka bertobat dan mereka dibaptis. Roh telah turun pada hari Pentakosta. Dan apa 

gambaran yang  pertama kita lihat? 

Dalam Kisah Para Rasul 2 apa yang kita lihat bukanlah orang memberikan perpuluhan. Sebaliknya mereka 

menjual milik mereka dan saling memberi  satu kepada yang lain. Kemudian saudara bisa melihat di 

dalam Kisah 4 dan mengatakan, "mereka semua hidup dalam kasih karunia yang melimpah-limpah. Sebab 

tidak  ada seorangpun  yang bekekurangan di antara mereka." Itu yang Ulangan 15 di Perjanjian Lama 

telah dibicarakan  tentang - "tidak akan ada orang yang miskin di antaramu." Dan di sini dalam Kisah Para 

Rasul 4, tidak ada miskin di antara mereka. 

Karena - dengarkan hal ini - orang, orang Kristen itu menjual rumah-rumah  dan tanah mereka dan 

membawa semua uang mereka; mempersembahkan uang mereka untuk dikumpulkan bersama-sama 

untuk membantu mereka yang membutuhkan. Dan jadi apa yang kita sadari adalah benar, tidak ada 

perintah untuk memberi perpuluhan di bawah Perjanjian Baru. Sebaliknya, memberi dalam Perjanjian 

Baru melibatkan persembahan lebih besar dari pada memberi dalam Perjanjian Lama, tidak kurang lebih - 

pengorbanan yang lebih besar dan tidak lebih kurang. 

Dan orang mengatakan - orang memberi seperti Kisah Para Rasul 4 dan kita berkata, "Sekarang di dalam 

Perjanjian Baru yang ada adalah kasih karunia dalam memberi, dan itu sebabnya kita perlu meniadakan 

perpuluhan, karena itulah termasuk hukum. Kita  pemberi kasih karunia sekarang. "Dan itu yang pada 

umumnya ada dalam seluruh diskusi budaya gereja kita saat ini, di gereja dan pengaturan kita. Kita 

pemberi kasih karunia, bukan pemberi hukum. Nah, di sini masalahnya. Seperti kita berpegang pada 

pemberi kasih karunia ini, mengatakan kita perlu mengabaikan perpuluhan. 

Satu-satunya masalah adalah bahwa di Utara Amerika rata-rata orang Kristen memberikan sebanyak 2,5 

persen dari pendapatan mereka kepada gereja. Saya pikir itu mungkin murah hati, dan saya berharap 

bahwa ini tidak terjadi dalam keluarga orang beriman. Saya berharap bahwa pemberian lebih tinggi di 

sini. Tetapi masalahnya adalah kita berbicara banyak tentang kasih karunia dalam memberi, tetapi 

kenyataannya adalah dalam hukum bahkan jika kita hanya mengambil Perjanjian Lama dan hanya 

mengambil 10 persen. Dan gambaran adalah orang yang memiliki hukum yang memberikan empat kali 

sebanyak orang yang mengklaim bahwa mereka memiliki kasih karunia. Dan kenyataannya adalah jika 

kita memiliki kasih karunia dalam pribadi Kristus - 2 Korintus 8:9 - "Dia yang kaya, telah menjadi miskin 
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untuk kita, meninggalkan takhta-Nya dalam kemuliaan untuk pergi ke kayu salib untuk mati bagi dosa-

dosa kita dan bangkit dari kubur "Seseorang yang mengikuti-Nya, yang tahu kasih karunia ini., akan 

memberikan jauh lebih besar daripada mereka yang hanya memiliki hukum saja. 

Maka gambaran di sini adalah bahwa jika kita tidak memberi persembahan yang lebih besar daripada 

mereka yang berada di bawah hukum maka kita telah kehilangan arti tujuan dalam memberi. Yang 

mengarah ke nomor ketiga dalam  kesimpulan dan yang satu ini saya mau mengungkapkan beberapa hal, 

itu membutuhkan banyak pengungkapan. Tetapi apa yang saya ingin tempatkan di hadapan saudara 

sebagai pendeta untuk orang-orang adalah bahwa persepuluhan yang memang bermanfaat untuk 

memberikan pedoman di bawah Perjanjian Baru, tetapi itu bukan suatu perintah yang legalistik. 

Ada begitu banyak di sini. Dan saya ingin mengungkapkan mengapa saya mengatakan ini. Dalam bagian 

selanjutnya dari catatan saudara. Saudara akan melihat adanya tiga alasan mengapa persepuluhan 

adalah suatu pedoman yang membantu, tetapi sebelum kita sampai di sana saya hanya ingin 

meletakkannya di meja di sini dulu. Itu bukan perintah yang  legalistik, ini bukanlah perintah dari seorang 

pendeta kepada orang, "Kita memiliki perintah dalam Perjanjian Baru di bawah Perjanjian Baru bahwa 

kita dipanggil untuk menaatinya." Hal ini tidak mengatakan yang sedemikian. 

Tetapi inilah yang banyak dikatakan oleh pendeta kepada orang-orang: “ Saya tidak akan membatalkan 

perpuluhan dan saya berkeyakinan bahwa perpuluhan menjadi pedoman yang baik untuk menolong 

kita.” Saya akan meletakkannya di atas meja. Saya memberi dorongan, berdasarkan apa yang kita lihat 

dalam sejarah penebusan -  saya akan menunjukkan mengapa - bahwa kita mulai memberi persembahan 

kita, mulailah saudara dalam memberi, mula-mula dengan 10 persen memberi kepada gereja. Saya ingin 

kita tenang di sini dan memberikan seribu persyaratan-persyaratan. 

Nomor satu  saya sama sekali tidak ingin terdengar bahwa saya melayani diri sendiri dalam hal ini - yaitu, 

saya mengemukakan beberapa ayat Kitab Suci dan mendorong keluarga orang beriman untuk memberi 

lebih. Yang saya ingin lakukan adalah kita melihat di mana kita berada di dalam Sejarah Penebusan, dan 

saya ingin kita memikirkan bagaimana kita dapat muliakanlah Allah sebaik-baiknya dengan pemberian 

kita. Saya ingin saudara sebagai pribadi atau sebagai keluarga untuk mempertimbangkan bagaimana 

saudara dapat  muliakan Allah sebaik-baiknya dengan pemberian saudara. 

Saya  ingin kita sebagai keluarga orang beriman - terutama dalam budaya materialistik yang sangat kaya - 

Saya ingin kita untuk memastikan bahwa kita  melebihi dan  memandang jauh ke depan untuk melihat 

bagaimana kita dengan persembahan kita dapat memuliakan Tuhan. Jadi mulailah persembahan saudara 
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dengan 10 persen pertama ke gereja. Saya akan menjelaskan hal ini dalam satu menit. Ini adalah dasar 

dalam memberi. Itu adalah dasar dalam memberi dalam Perjanjian Lama. Orang kudus Perjanjian Lama, 

itu otomatis, mereka memberi penghasilan pertama mereka dan yang terbaik untuk TUHAN. 

Dan saya hanya tidak melihat bagaimana orang percaya Perjanjian Baru dari Kristus dapat memberikan 

sesuatu yang kurang dari itu. Bagaimana mungkin, bagi siapa saja yang diubah oleh kasih karunia Kristus 

memberikan kurang dari apa yang diperlukan dari setiap orang kudus dalam Perjanjian Lama, tidak peduli 

pada tingkat pendapatan mereka? Tidak akan masuk akal bagi kita bila kita memberikan pemberian yang 

kurang dari itu, sehingga merupakan saat awal dari dasar dalam memberi.  Dan kemudian memperbesar 

pemberian saudara dengan prosen yang lebih besar sesuai dengan kelebihan saudara. 

Yang ingin saya katakan adalah pada dasarnya apa yang kita lihat dalam Sejarah Penebusan adalah mulai 

dengan perpuluhan, tetapi jangan berhenti di situ, hai umat Allah. Umat Allah sebelum saudara sebelum 

saudara tidak berhenti di sana, kita memiliki kasih karunia yang berarti memberi dengan lebih banyak. 

Jadi marilah menjadikan  perpuluhan sebagai dasar, dan kemudian menyadari bahwa tidak ada batasan 

dalam memberi.  Akan selesai dan dilakukan dengan mengatakan kepada gereja, saya akan bekerja 

dengan cara saya hingga mencapai 10 persen. Saudara tidak bekerja sampai ke posisi dasar. Saudara 

mulai dari posisi awal. 

Dan kemudian saudara bekerja dengan cara saudara dari sana, dan saudara bertanya kepada  Allah: 

"TUHAN, bagaimanakah  saya bisa memberi persembahan dan memberi dengan murah hati, bukan 

sebagai kewajiban, tetapi karena merayaan apa yang Kristus telah lakukan bagi saya?" Karena hati yang 

berpusat pada Allah membuahkan  tangan-tangan yang murah hati – karena itulah yang kita lihat di 

dalam seluruh Alkitab - tiga alasan mengapa persepuluhan sangat membantu dalam Perjanjian Baru 

dalam memberi. Ini adalah tiga alasan mengapa sebagai pendeta saya meletakkan sesuatu dihadapan 

saudara yang bukan secara khusus diperintahkan dalam Perjanjian Baru. 

Mengapa saya berpikir bahwa itu merupakan pedoman yang membantu? Ketiga alasan - nomor satu: 

karena persepuluhan berarti seorang menghargai  ajaran Alkitab. Jelas, Perjanjian Lama 

menggambarkannya. Ini adalah pola bagi umat Allah di dalam seluruh generasi dalam Perjanjian Lama, 

dan itu serius. Dan banyak hal mereka mendukung hal-hal dalam Perjanjian Baru yang tidak dikatakan 

kepada kita secara langsung untuk menyediakan juga - perawatan bagi yang  miskin dan dukungan bagi 

mereka dalam kebutuhan dan dukungan  bagi para pemimpin di dalam gereja. 
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Berbagai hal yang kita lihat dalam Perjanjian Lama yang ditegaskan ulang dalam Perjanjian Baru. Dan 

Perjanjian Lama menggambarkan hal ini. Kedua, Yesus mendukung itu. Tentu, Yesus tidak 

memerintahkan hal itu, tetapi kata-kata-Nya kepada mereka sebagai pemimpin agama tentu mendukung 

persepuluhan. "Kamu harus melakukan hal itu." Mereka tidak memberikan kesan bahwa persepuluhan 

itu segera akan diakhiri. Dan seperti telah kita bicarakan, Bahwa Dia memimpin  kita untuk lakukan 

adalah memberi lebih, tidak kurang. 

Jadi ini menghormati prinsip yang Alkitabiah. Perjanjian Lama mendiskripsikannya, Yesus mendukungnya, 

dan jika saya bisa mengambil langkah lebih maju, sejarah gereja menggambarkan bahwa hal ini.dilakukan 

oleh orang Kristen - seperti kita tidak datang di tempat kejadian ini di abad ke 21, terutama dengan 

semua kekayaan kita, dan berkata: Baik kita mempunyai gambaran yang baru mengenai memberi.” 

Seperti Irenaeus, bapa Gereja, tepat setelah masa Perjanjian Baru, berbicara mengenai persepuluhan 

yang merupakan kebiasaan yang sudah dilakukan oleh gereja yang mula-mula – perpuluhan. Agustinus, 

beberapa ratus tahun kemudian, berbicara tentang hal yang tepat sama. Dia berbicara tentang 

bagaimana perpuluhan diberikan, dan kemudian yang lainnya, dan dari 9/10 kita berikan persembahan 

kasih dari itu. Yerome, seorang bapa gereja yang lain, mengatakan "jika ada yang tidak melakukan ini" - 

memberi perpuluhan - "ia dihukum karena menipu dan menggantikan Allah." Jadi untuk beberapa ratus 

tahun pertama  dalam sejarah gereja setelah terbentuknya kanon Perjanjian Baru diresmikan, hal itu 

merupakan  sesuatu yang biasa. 

Itu dianggap bijaksana dan normal oleh orang-orang Kristen Perjanjian Baru untuk memberikan 

persepuluhan. Jadi, inilah adalah persetujuannya: "Jika generasi dari semua umat Allah dan Sejarah 

Penebusan dalam Perjanjian Lama membuat perpuluhan ini penting dalam kehidupan rohani mereka, jika 

Yesus mengesahkannya, dan jika mereka yang hidup beberapa abad pertama melakukannya, maka saya 

berpendapat bahwa kita harus berhati-hati untuk hanya membatalkannya  begitu saja, "  Ini 

menghormati prinsip Alkitab.. 

Kedua, memperkuat, persepuluhan memperkuat kebenaran bahwa TUHAN adalah Pemilik dan 

kepedulian kita. Bahkan - kita telah melihat ini. Inilah yang Allah lakukan dari perpuluhan. Ia mengajar 

mereka, Ia melatih mereka untuk melihat kepemilikan-Nya dalam segala hal. Ketika mereka akan 

memberikan yang sulung dan terbaik mereka dengan segera datang kepada Allah, Dia mengingatkan 

mereka bahwa mereka tidak memilikinya sebagai pemilik yang pertama. Dan bukankah ini - tidakkah kita 

perlu ini? 
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Bukankah kita perlu melihat penghasilan kita, tidak peduli seberapa besar atau kecil itu mungkin, dan 

segera mengingatkan diri, mendisiplinkan diri untuk melihat, "Saya tidak memiliki ini. TUHANlah 

pemiliknya. Saya hanya seorang penatalayan saja. "Nah, bagaimana kita menjaga mentalitas itu? Nah, ini 

adalah apa yang TUHAN sedang  lakukan. Itu bagian dari alasan TUHAN memberikan umat-Nya peraturan 

perpuluhan, untuk mengingatkan mereka tentang hal ini. Dan kita perlu mengingatkan bahwa setiap 

penghasilan yang kita peroleh dalam budaya kita. 

Bahwa kita bukan tuan atas harta kita, kita adalah penatalayan dari uang kita, dan semuanya adalah milik 

Allah, hal itu tidak diragukan lagi. Dan cara kita mengingatkan diri kita untuk mendisiplinkan diri, ingat 

bahwa Allah memilikinya dan kita adalah penatalayannya, adalah dorongan untuk memberikan yang 

terbesar, segera. Alasan ketiga mengapa perpuluhan adalah pedoman membantu adalah karena 

persepuluhan membantu kita dalam bergumul dan melawan terus-menerus dengan keserakahan dan 

materialisme dalam hati kita. 

Kita tahu bahwa kita termasuk di antara orang yang paling kaya di seluruh dunia. Kita berada di tingkat 

atas penduduk dunia untuk kekayaan, dan kita memiliki Kitab Suci yang memperingatkan kita tentang 

semua kemungkinan yang ada dari bahayanya kekayaan. Bahkan ada saat di mana Alkitab mengajarkan 

bahwa merupakan hal yang sulit bagi seseorang yang kaya untuk menjadi orang Kristen; bukan tidak 

mungkin, tetapi sulit. Itu sebabnya di dalam 1 Timotius 6, Paulus mengatakan, "Mereka yang ingin 

menjadi kaya terjatuh ke dalam keruntuhan dan kebinasaan imannya." 

Itu baru hanya suatu keinginan untuk menjadi kaya. Jadi apa yang dia katakan kemudian dalam 1 

Timotius 6? Dia mengatakan, "Beritahukan kepada orang-orang kaya" - sekarang ini adalah perintah -  

"perintahkanlah kepada orang kaya agar menjadi kaya dalam perbuatan baik, untuk menjadi murah hati, 

dan bersedia untuk berbagi." Jangan melewatkannya. Memberi adalah obat penawar untuk 

materialisme. Itu tidak ada dalam catatan saudara - itu seperti tanpa biaya tambahan. Penangkal 

materialisme dalam budaya kita adalah memberi. Maka gambarannya adalah persepuluhan membantu 

kita menjaga semua kecenderungan kita terhadap uang dan harta untuk menguasai hati kita. Kita siap 

memberi. 

Persepuluhan mendisiplinkan kita, membimbing kita, menuntun kita dalam hal itu. Ini adalah alasan 

mengapa saya berkata kepada setiap anggota keluarga orang beriman yang saya pikir  - berdasarkan 

semua yang kita lihat dalam Kitab Suci – merupakan pedoman  untuk membantu saudara dalam hidup 

dan di dalam keluarga saudara untuk mulai memberikan sebanyak 10 persen kepada gereja. Inilah 
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langkah pelatihan dalam  memberi.  Kaleb memiliki sepeda dengan roda-roda pelatih padanya - jadi ini 

adalah tempat dimana memulai, roda-roda pelatihan, dan kemudian bekerja untuk melepaskan roda-

roda dan dapat pergi lebih jauh. 

Saya tahu bahwa ada tingkat ekonomi yang berbeda terwakili dalam ruangan ini. Saya tahu ada 

perjuangan ekonomi yang berbeda yang diwakili di ruangan ini. Dan saya sama sekali tidak ingin menjadi 

buta terhadap hal itu. Tetapi kenyataannya inilah  gambaran yang ada yang kita lihat sepanjang Sejarah 

Penebusan. Kita berdiri dalam barisan orang-orang yang untuknya  Allah telah memberikan pemberian-

Nya sedemikian  rupa sehingga mereka belajari sepanjang jalan hidup mereka untuk memberi. 

Untuk memberikan dengan terencana, untuk memberikan secara konsisten, dan memberikan berlimpah 

untuk membuat kemuliaan-Nya makin dikenal, dan kita harus berhati-hati untuk tidak menyingkirkan ke 

samping semua yang telah terjadi sebelum kita ada di tempat kejadian dan datang dengan segala macam 

alasan mengapa kita sangat kurang di dalam memberti pada zaman kita. Kita telah diberi anugerah yang 

besar, yang membawa kita kepada terwujudnya seluruh tingkatan ini - tiga doa untuk pemberi Perjanjian 

Baru. Dan ini adalah tempat saya ingin membawa saudara kembali ke 1 Tawarikh 29 - benar-benar 2 

Tawarikh 1. 

Inilah yang terjadi: kita membaca pada bagian  akhir 1 Tawarikh 29 di ayat 18 dan 19 perbuatan 

Daud. Saat dia berdoa, ia berdoa untuk orang-orang agar mereka terus memiliki hati yang  

mendengarkan apa yang dia katakan. Dia berkata, "Peliharakanlah  selamanya kecenderungan hati 

tersebut dan pikiran di dalam hati umat-Mu" Dan kemudian dia mengatakan dalam ayat 19, "Berikanlah 

untuk anakku Salomo hati yang tulus." Dia berdoa agar hati mereka akan selalu ingin memberikan seperti 

ini, mengagumi TUHAN seperti ini. 

Jadi kita sampai di 2 Tawarikh 1, dan apa yang saya ingin saudara lihat adalah apa yang terjadi dalam 

kepemimpinan Salomo. Daud meninggal pada akhir 1 Tawarikh 29 - 2 Tawarikh 1, Salomo mengambil alih 

pemerintahan, dan berdasarkan hal ini saya ingin menempatkan dihadapan saudara tiga doa yang saya 

doakan untuk keluarga saya sendiri, kehidupan, dan bagi kita sebagai orang ketika datang untuk 

memberikan dan Sejarah Penebusan. Doa pertama - TUHAN, berilah kepada kami hati yang mengagumi-

Mu dengan beribadah kami kepada TUHAN. 

TUHAN, berilah kami hati yang mengagumi dengan ibadah. Di sinilah pemerintahan Salomo 

dimulai. Dikatakan dalam ayat 1, 2 Tawarikh 1:1, bahwa "Salomo anak Daud menjadi kuat dalam 

kedudukannya sebagai raja:  TUHAN  Allahnya, menyertai dia dan menjadikan kekuasaannya luar biasa 
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besarnya."  Dalam ayat-ayat yang berikutnya, dia memimpin umat-TUHAN ke Kemah Pertemuan di mana 

kemuliaan TUHAN hadir dan dengarkan ini - ayat 6."Salomo mempersembahkan korban di sana  di 

hadapan TUHAN di atas medzbah tembaga yang di depan   Kemah Pertemuan, dan ia mempersembahkan 

seribu korban bakaran di atasnya." Ini merupakan gambaran yang  pertama di pemerintahan Salomo. Itu 

merupakan ibadah - seribu persembahan korban bakaran.  Sebagai persembahan  korban bakaran yang 

banyak. Dan gambaran pertama yang nampak ialah kita melihat Salomo mengatakan: “ Hati saya adalah 

milik-Mu, Allah.” Allah berilah kepada kami hati yang mangagumi dalam  ibadah TUHAN.  Di sinilah 

memberi dimulai, saudara-saudara dan saudari-saudari. 

Sebelum kita berbicara tentang hal perosentase, yang kita lakukan secara praktis dalam kehidupan kita, 

saat yang pertama  yaitu dimulai di dalam hati yang ada di ruangan ini mengagumi  kemuliaan Allah dan 

dengan mengagumi menyembah Allah, lebih dari apa yang ada di dalam dunia ini yaitu agar Allah 

disembah. Di situlah awal, semua pembicaraan kita setelah itu adalah sesuatu yang tidak akan masuk 

akal. Persembahan yang melimpah tidak akan masuk akal, karena tidak akan membuat saudara maju 

dalam budaya ini. 

Ini tidak akan memajukan saudara, karena itu hanya akan membuat saudara menyangkal dan 

memuliakan  Allah, dan itu merupakan  gambaran menyeluruh dari Kekristenan, itu sebabnya mengapa 

Yesus telah memanggil kita.  Allah, berilah kami hati mengagumi-Mu  dengan ibadah. Kedua, Allah, 

berilah kami pikiran yang dipenuhi dengan hikmat-Mu. Jadi tepat setelah ia mempersembahkan seribu 

korban bakaran, Allah menampakkan diri kepada Salomo dan berkata kepadanya - ayat 7, "Mintalah apa 

yang akan Aku berikan kepadamu." Dan Salomo berkata kepada Allah - ayat 8, "TUHAN telah 

menunjukkan kasih dan setia kepada Daud ayah saya, dan telah mengangkat saya menjadi raja 

menggantikan dia. Ya TUHAN  Allah, biarlah perkataan TUHAN untuk Daud, ayahku akan terpenuhi 

sekarang, karena TUHAN telah membuat saya menjadi raja atas umat-Mu yang banyak seperti debu 

tanah "Ayat 10 - ini adalah apa yang dia meminta - saudara tahu ceritanya:". Berilah kepada  saya 

sekarang hikmat dan pengetahuan untuk memimpin bangsa ini, karena siapakah yang dapat memerintah 

umat-Mu? "Yang berjumlah  begitu besar - dan Allah menjawab Salomo:" karena inilah  yang ada di 

hatimu, dan kamu tidak meminta milik,  kekayaan, kehormatan, atau kehidupan mereka yang membenci 

kamu, dan bahkan tidak meminta umur panjang, tetapi telah meminta hikmat dan pengetahuan bagi diri 

sendiri untuk dapat memerintah  umat-Ku selama Aku  mengangkat kamu  menjadi raja, maka hikmat 

dan pengetahuan akan diberikan kepadamu. " 
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Inilah kebutuhan besar kita - hati yang mengagumi Allah dengan menyembah Allah, pikiran yang dipenuhi 

dengan hikmat Allah. Kita tahu bahwa kita hidup di dalam sebuah budaya di mana kita dikelilingi oleh 

hikmat duniawi, terutama ketika sampai pada cara  bagaimana kita menggunakan uang kita. Dan bukan 

hanya dalam budaya, tetapi dalam gereja – yang disusupi dengan kebijaksanaan duniawi yang mengatur 

bagaimana kita menggunakan uang kita. Dan kita sangat membutuhkan pengarahan dari  Allah untuk 

tahu bagaimana menangani uang kita. 

Karena pengaruh nasehat keuangan yang kita dengar yang mengarahkan kita untuk menimbun, 

menimbun lumbung yang lebih besar, mendapatkan jumlah yang lebih baik, kita kita harus berhati-

hati. Kita membutuhkan hikmat Allah. Maka Allah, berilah kami hati yang mengagumi TUHAN dengan 

ibadah kepada TUHAN dan pikiran TUHAN yang dipenuhi dengan kebijaksanaan TUHAN. Dan mengalir 

dari itu - biarkan saya untuk meneruskannya dan membacanya. Apa yang terjadi setelah ini, pertengahan 

ayat 12. 

Allah berkata, "Aku  juga akan memberikan kepadamu kekayaan, harta, dan kehormatan seperti yang 

belum pernah ada raja-raja mempunyainya  yang sebelum kamu, dan tidak ada sesudah kamu yang  

memilikiyang sama." Saudara membaca sisa fasal ini dan dikatakan bahwa dia mempunyai seribu empat 

ratus kereta, duabelas ribu pasukan berkuda - begitu banyak kereta dan pasukan berkudanya. Perak dan 

emas menjadi sama seperti batu - harta, kekayaan, dan kemuliaan.  Allah memberi kita hati yang 

mengagumi Allah dengan beribadah kepada Allah, pikiran yang dipenuhi dengan hikmat Allah, dan 

kemudian tangan - Allah, memberi kepada kita  tangan yang murah hati dengan kekayaan saudara - 

kekayaan saudara - milik saudara. 

Saya ingin saudara melihat perkembangan di sini. Lihatlah ini dan sadari, saudara-saudara dan saudari-

saudari, penggunaan yang tepat dari kekayaan didasarkan pada pemberian yang didasarkan pada hikmat 

Allah dan berpusat kepada ibadah yang berpusat  kepada Allah. 

Karena apa yang kita akan baca kemudian sesudahnya adalah bahwa Salomo kehilangan pandangan yang 

khusus kepada  ibadah yang berpusat kepada Allah, dan hatinya berpaling dari TUHAN, menyeretnya 

turun  menyusuri jalan duniawi yang membuatnya menghambur-hamburkan dan menyalahgunakan 

kekayaan yang telah dipercayakan kepadanya. Dan itu semua dimulai dalam ibadahnya. Itu yang kita 

bicarakan berulang-ulang dalam Perjanjian Lama yang menunjukkan kepada  kita satu kebutuhan. Kita 

membutuhkan hati yang baru. 
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Kita perlu hati yang ditaklukkan dan dikuasai oleh kasih karunia Tuhan kita Yesus Kristus, yang meskipun 

Dia kaya, menjadi miskin oleh karena  kita, sehingga kita dalam kemiskinan kita menjadi kaya. Kita perlu 

hati yang dikuasai oleh kemuliaan Juruselamat yang meninggalkan takhta-Nya dalam kemuliaan dan mati 

di atas kayu salib untuk dosa kita, sehingga kita tidak bisa menjalani hidup ini dengan semua kesenangan 

dunia ini, tetapi agar kita bisa menggunakan  hidup untuk kemuliaan-Nya di dunia ini. 

Dan ketika hati kita dikuasai dengan keinginan untuk kemuliaan-Nya, dan kita memohon kepada TUHAN, 

memohon Allah dalam setiap pribadi kita, dalam bisnis kita, di ruangan ini, pekerjaan kita, dan keluarga 

kita - kita meminta TUHAN, "Berilah kami hikmat untuk memberikan menurut Firman-Mu, menurut apa 

yang terbaik untuk kemajuan Injil dan kemuliaan TUHAN." Ibadah yang berpusat pada TUHAN adalah 

ibadah yang menyebabkan TUHAN diberikan kebijaksanaan, yang menyebabkan kita memiliki tangan 

yang murah hati. 

Bagaimana  dengan- Gereja di Brook Hills, bagaimana jikalau Allah ingin agar Injil-Nya diberitakan kepada 

setiap orang di bumi ini, dan gereja-Nya dengan penuh kasih melayani orang dalam penderitaan  dengan 

tak terhitung di dunia? Jika Allah menginginkan, mungkin, mungkin Dia akan mempercayakan sumber 

daya yang besar dalam gereja-Nya. Hal ini dengan tepat  telah dilakukan-Nya. Kita memiliki dalam gereja 

Yesus Kristus sumber daya yang jauh lebih dari cukup  untuk memberitakan Injil ini kepada setiap 

kelompok orang di bumi ini, dan bersamaan, untuk mengasihi dan mempedulikan orang yang tidak 

memiliki makanan atau air. 

Jadi pertanyaannya adalah, akankah kita membiarkan kasih karunia Allah membawa kita untuk tidak 

membuat alasan lebih banyak lagi dengan memberi kurang dari yang umat Allah lakukan sebelum kita 

dalam Perjanjian Lama? Akankah kita membiarkan kasih karunia Allah dalam Kristus memaksa kita untuk 

mempersembahkan lebih - untuk memulai - pedoman membantu bagi masing-masing  dari kita dengan 

memulai memberikan perpuluhan, dan memberi dengan lebih. Saya tahu bahwa begitu saya mengatakan 

ini, ada orang yang berkata, "Saya tidak bisa melakukannya." Sebelumnya saya  memberikan 

rekomendasi –  yang saya lakukan di Gereja Secret Church – sebuah buku penting yaitu : “Uang, Harta, 

dan Kekekalan”, karangan Randy Alcorn. 

Dan saya ingin berbagi dengan saudara tentang beberapa hal yang ia tulis. Saya tidak bisa mengatakan 

dengan lebih baik dari apa yang ia sendiri telah katakan. Alcorn menulis - dia berbicara tentang keberatan 

yang orang memiliki. “Kalo aku ingin perpuluhan pasti akhirnya nanti aku akan memberi perpuluhan. Aku 

hanya butuh kesiapan untuk itu".  Dia mengatakan, "Saya sering bertanya," Jika saya belum memberikan 
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sama sekali, apakah  Allah akan memahaminya jika saya bergerak ke arah itu secara bertahap, mulai dari 

3 persen atau 5 persen?' 

Bagaimana jika saya katakan kepada saudara, " Alcorn menulis ," Saya mempunyai  kebiasaan yang buruk 

merampok toko-toko, melakuakn perampokan sekitar selusin tahun. Tetapi kemudian saya berkata 

kepada saudara, 'Tahun ini saya hanya akan merampok setengah lusin saja. Apakah itu lebih baik? 'Tentu, 

ya, itu lebih baik, tetapi apa yang akan saudara nasehati untuk saya lakukan?  Solusi dalam merampok 

Allah tidak dengan memulai dengan hanta mengurangi merampok – Solusinya untuk berhenti merampok 

adalah berhenti sama sekali. Jika persepuluhan merupakan harapan minimum dari  Allah,  mampukah 

saya  untuk tidak memberikan perpuluhan? 

"Ketika orang memberitahu saya," tulisnya, "' Saya tidak mampu memberikan perpuluhan," Saya sering 

bertanya, "Jika pendapatan saudara berkurang 10 persen, apakah saudara akan mati?" Mereka selalu 

mengakui bahwa mereka tidak akan mati. Entah bagaimana mereka akan mengelola untuk dapat 

mencukupinya. Itu bukti bahwa mereka benar-benar dapat memberikan perpuluhan. Yang benar ialah 

bahwa mereka tidak mau melakukannya. Seorang ateis bisa bertahan jika ia menyerahkan 10 persen dari 

penghasilannya. Bahkan jika mereka tidak percaya Allah, orang mampu memberikan perpuluhan. Berapa 

banyak lagi orang Kristen harus bisa mempercayai Allah, dan demi langkah iman dalam ketaatan dan 

melihatnya Dia memberi? " 

Dan kemudian dia memberikan tiga skenario yang berbeda – benar-benar cepat. Skenario pertama: Bill 

dan Donna berada di pertengahan 30-an. Bill memiliki pekerjaan tetap, tapi selalu tiap bulan terlalu 

banyak yang tersisa di akhir uang mereka. Bill dan Donna tulus berniat untuk dimasukkan ke dalam kotak 

persembahan apa pun yang tersisa pada akhir bulan, tetapi antara pembayaran rumah, tagihan, dan 

memasukan sedikit di tabungan, tidak pernah ada apa-apa tersisa. Mereka merasa buruk, tapi apa yang 

bisa mereka lakukan ketika mereka kehabisan uang? 

Masalah: Bill dan Donna tidak mengerti persembahan sulung. Mereka harus memberikan kepada Allah 

dari yang mula-mula, bukan karena apa yang tersisa atau tidak tersisa. Mereka tidak menyadari bahwa 

perpuluhan adalah milik Allah, dan  kata untuk mengambil uang yang bukan milik mereka adalah 

mencuri. Situasi kedua: Joan adalah perguruan tinggi 22-tahun baru selesai kuliah.Ia bekerja 30-jam 

seminggu mendapat gajih sedikit lebih dari upah minimum. Ia menghasilkan $ 800,00 per bulan. Orang 

tua Joan masih menyediakan kamar dan makan, tetapi dia harus mengurus kuliahnya, buku, dan biaya 

lainnya. "Saya tidak mampu untuk memberi," kata Joan. "Saya hampir tidak membuatnya sekarang.Jika 

saya memberi perpuluhan, itu akan menjadi $ 80,00 per bulan dan saya mungkin harus putus 
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kuliah. “Saya ingin memberi, tetapi saya tidak bisa "  Masalahnya:. Joan tidak hanya merampok 

Tuhan. Dia merampok dirinya sendiri dari kesempatan untuk bertumbuh dalam iman. 

Sekarang dia tidak percaya janji-janji Allah dalam Maleakhi 3 atau Matius 6:33 atau Lukas 6:38 bahwa Dia 

akan mempedulikannya  jika ia menempatkan Allah pertama dengan memberinya apa yang menjadi 

haknya. Jikalau Allah mampu membantunya mendapatkan gajih sebesar $ 800,00 per bulan, tidakkan Dia 

juga mampu menolongnya untuk hidup cukup dengan $ 720,00 per bulan?  Allah Joan  tampak tidak 

sangat besar, Dia bahkan tidak bisa mengimbangi sebuah kekurangan $ 80.00. 

Yang terakhir: Don dan Sue percaya bahwa mereka tidak berada di bawah hukum, tetapi di bawah kasih 

karunia, dan persepuluhan yang cocok untuk pendekatan surat-dari-hukum-Pharisaical. Mereka percaya 

bahwa hukum Allah ada tertulis di hati kita, dan kita harus memberikan dengan bebas tanpa 

paksaan. Mereka bangga dengan keyakinan mereka yang matang dan bebas di  dalam kasih karunia 

memberi. Masalahnya: tahun lalu, pemberian kasih karunia Don dan Sue ada sebesar $ 30,00 per bulan - 

sekitar ½ dari 1 persen dari pendapatan mereka. 

Sementara mereka memuji rahmat dan menyayangkan hukum, tindakan mereka menunjukkan bahwa 

kasih karunia adalah 1/20 seefektif hukum. Masalahnya bukan dengan pemberian rahmat, tentu saja, 

tetapi keyakinan mereka bahwa kasih karunia berarti Allah telah menurunkan standar dan tidak peduli 

bagaimana kita hidup. Sekali lagi, saya ingin menjadi sensitif terhadap berbagai keadaan yang diwakili 

sekitar ruangan ini. Pada saat yang sama, saya ingin sebagai pendeta untuk memimpin  saudara - bukan 

untuk kepentingan rekening bank di sini, tetapi untuk kepentingan perjalannan pribadi saudara bersama 

dengan Tuhan. 

Bagi kita sebagai persekutuan orang beriman, dan akhirnya untuk penyebaran Injil dan memuliakan Allah 

di seluruh dunia - saya ingin menelepon kita untuk memberi dengan berlimpah.Bagaimana jika di antara 

anggota keluarga orang beriman kita, sejalan dengan semua orang yang telah pergi sebelum kita di dalam 

Sejarah Penebusan, perpuluhan hanyalah untuk saat awal? Dan bagaimana jika kita yang sudah berada di 

sana mulai mengambil langkah untuk pergi jauh lebih  jauh dari  itu lagi? 

Saya berdoa agar Allah yang mengambil kekayaan yang telah Dia percayakan kepada kita dengan 

kebijaksanaan bahwa Dia sendiri telah berjanji untuk memberikannya  kepada kita, dan Dia akan 

memakai kita untuk membuat ibadah-Nya dikenal di Birmingham dan sampai ke ujung bumi. 

 


